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Based on the results of PISA (Programme for International Student 
Assessment) 2018, the reading ability score in Indonesia is under the 
average. By the result that nothing changed in the reading interest 
achievement ratings of students in Indonesia, it’s important to have a 
literature review about this so that information can be classified and 
categorized systematically. This research goals are to learn more 
detail about related aspects of reading interest in Indonesia by using 
the literature review method and the Systematic Literature Review 
(SLR) technique. This SLR method uses three stages of review which 
is include external, internal, and quality assessment (QA). The final 
results show there are 56 relevant studies in this case. The research 
was reviewed and obtained the results about the causes, 
consequences, and solutions for the low reading interest in Indonesia. 
Low reading interest is caused by two reasons, one internal (lack of 
self-motivation, reading proficiency, and loss of reason or purpose) 
and one external (lack of infrastructure, lack of time, technology, 
money, and environmental variables). Low reading interest has 
negative effects on learning outcomes, human resource quality and 
quantity, underdevelopment, high unemployment, lack of 
socialization, literacy crisis, and lack of references. Through an 
activity or program, the availability of reading media, reading 
locations, and technology, the low interest in reading in Indonesia 
can be resolved. The results of this SLR are expected to give more 
information and evaluation to increase students' reading interest in 
Indonesia.  
 

Abstrak: Melansir hasil PISA (Programmme for International Student Assessment) 2018, nilai 
kemampuan membaca di Indonesia masih di bawah rata-rata. Dengan tak kunjung berubahnya 
peringkat prestasi minat membaca peserta didik di Indonesia, diperlukan adanya review 
literature menganai hal tersebut agar informasi menjadi terklasifikasi dan terkategori secara 
sistematis. Penelitian ini bertujuan untuk menelaah secara lebih detail perihal aspek-aspek 
terkait minat membaca di Indonesia dengan menggunakan metode tinjauan pustaka dan teknik 
Systematic Literature Review (SLR). Metode SLR ini menggunakan tiga tahap review yang 
meliputi eksternal, internal, dan quality assessment (QA). Hasil akhir yang diperoleh 
menunjukkan terdapat 56 penelitian yang relevan. Penelitian tersebut dikaji dan didapatkan hasil 
mengenai penyebab, akibat, dan solusi dari rendahnya minat membaca di Indonesia.  Penyebab 
rendahnya minat baca terdiri dari 2 faktor, yakni faktor internal seperti kurangnya motivasi diri, 
kurangnya kemampuan membaca dan tidak adanya alasan/tujuan, sedangkan faktor 
eksternalnya adalah kurangnya sarana prasarana, kurangnya waktu, teknologi dan finansial, serta 
adanya faktor dari lingkungan sekitar. Akibat dari rendahnya minat membaca adalah hasil belajar 
rendah, rendahnya mutu dan kualitas SDM, Keterbelakangan dan ketertinggalan, banyaknya 
pengangguran, kurangnya sosialisasi, krisis literasi, dan kurangnya referensi. Solusi dari 
rendahnya minat membaca di Indonesia adalah dengan melalui sebuah kegiatan/program, 
adanya media baca, tempat baca, dan teknologi. Hasil SLR ini diharapkan dapat memberikan 
informasi dan evaluasi untuk dapat meningkatkan minat membaca peserta didik di Indonesia.  
 
Kata Kunci: minat baca, informasi, evaluasi, systematic literature review. 
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PENDAHULUAN  

Kemendikbud (2019) melansir hasil PISA (Programme for International 
Student Assessment) tahun 2018 terkait nilai rata-rata kemampuan 

membaca peserta didik Indonesia yang hanya sebesar 371, dimana nilai rata-

rata PISA untuk membaca adalah 487. Indonesia menjadi negara 

berperingkat ke 6 terbawah dari 74 negara yang ikut serta dalam tes tersebut. 

Tidak hanya pada tahun 2018, Baswedan (2014) memaparkan bahwa dari 

sekian kali tes PISA yang diikuti Indonesia, masih saja menunjukkan angka 

yang belum dapat dikatakan baik.  

Hal yang sama juga terjadi dengan pencapaian Indonesia pada tes 

PIRLS (Progress in International Reading Literacy Study) tahun 2011. 

Indonesia mendapatkan skor 428 di bawah PIRLS scale centerpoint yang 

besarnya 500. Indonesia menempati peringkat ke 45 dari 48 negara atau 

berada pada peringkat 3 terbawah (Mullis, dkk., 2012).   

Beragam penelitian telah dilakukan untuk menelaah persoalan minat 

membaca peserta didik Indonesia. Salah satunya dipaparkan oleh (Hidayah, 

2017) yang menerangkan bahwa informasi lebih cenderung didapatkan 

melalui percakapan secara lisan dari pada melalui sebuah bacaan (tulisan). 

Hal tersebut mengindikasikan cara berpikir siswa yang ingin langsung 

mendapatkan jawaban tanpa mau berlama-lama melalui proses mencari 

dengan menelusuri beragam literatur.  

Selain siswanya yang kurang mau mencari terlebih dahulu, hasil PISA 

Indonesia tahun 2018 membuktikan bahwa faktor guru di kelas turut 

memiliki andil terhadap rendahnya minat membaca peserta didik. 

Kemendikbud (2019) memaparkan bahwa peserta didik yang diajar oleh guru 

yang kurang mampu menjelaskan materi pembelajaran dan kurang 

memberikan umpan balik terhadap tugas-tugas yang peserta didik 

kumpulkan, ternyata mengakibatkan peserta didik yang diajarnya memiliki 

kemampuan membaca yang rendah. Hal tersebut berbanding terbalik dengan 

siswa yang memiliki guru berkemampuan menjelaskan materi pembelajaran 

yang baik dan rajin memberikan umpan balik.  

Apabila mengulik lebih dalam istilah minat membaca, maka konteks 

dan pengertiannya akan sangat luas. Pengertian membaca yang disadur dari 

Gusmayanti, dkk. (2018) adalah kegiatan menemukan informasi yang 

terkandung di dalam sebuah isi bacaan dengan tujuan untuk mendapatkan 

pengertian dan pemahaman terkait dengan apa yang dibaca. Sementara 

minat membaca yang disampaikan Marimbun (2019: 74) adalah sebuah 

“keinginan yang kuat yang  disertai  rasa  senang  untuk  memahami  bacaan  

dengan kemauan diri sendiri”. Kombinasi antara keinginan kuat dan rasa 

senang itulah yang sayangnya belum dimiliki oleh banyak peserta didik saat 

belajar. Bahkan, seumumnya kita, masih menjadi kegiatan membaca buku 

sebagai suatu keterpaksaan, bukan sebuah kebiasaan yang dilakukan dengan 

keinginan dan rasa senang yang besar, melainkan.  

Tak kunjung berubahnya peringkat prestasi minat membaca peserta 

didik Indonesia pada berbagai asesmen yang diikuti dari tahun ke tahun, 

mendorong rasa penasaran untuk melakukan Systematic Literature Review 

(SLR) terkait dengan minat membaca di Indonesia. Penelusuran dengan 

teknik SLR ini bertujuan untuk bisa menelaah secara lebih detail perihal 

aspek-aspek yang terkait dengan minat membaca. 

Guna tercapainya tujuan penelitian, terdapat 3 rumusan masalah yang 

menimbulkan adanya RQ dalam penelitian. RQ ini membantu terkumpulnya 
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informasi yang dibutuhkan dalam proses analisa artikel yang relevan dengan 

topik penelitian. RQ dalam penelitian ini diantaranya:  

 

• (RQ1) Apa penyebab rendahnya minat baca di Indonesia? 

• (RQ2) Apa sajakah akibat dari rendahnya minat baca di Indonesia? 

• (RQ3) Apa solusi yang telah dilakukan untuk meningkatkan minat baca 

di Indonesia? 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan pustaka dengan teknik 

Systematic Literature Review (SLR). Teknik SLR ini melalui beberapa 

tahapan penelitian yang lebih rumit dibandingkan kajian literatur biasa. SLR 

dalam bahasa Indonesia merupakan salah satu jenis teknik penulisan yang 

mengidentifikasi, menilai, serta menginterpretasi penemuan sebuah topik 

penelitian dari artikel-artikel yang dikumpulkan. Artikel tersebut kemudian 

dianalisis dan disaring berdasarkan pertanyaan penelitian atau yang lebih 

sering dikenal dengan istilah Research Question. Research Question (RQ) 

yang telah ditentukan sebelumnya, pada dasarnya merupakan rumusan 

masalah dalam penelitian. Penjelasan detail mengenai tahapan, strategi, 

rumusan masalah, serta penilaian kualitas akan dijelaskan pada subbab 

selanjutnya.  

 

Strategi Pencarian dan Pengambilan Data Penelitian 

Dalam teknik SLR dibutuhkan strategi dan metode pencarian data 

penelitian. Tahap ini merupakan pencarian sumber data yang sesuai dengan 

topik penelitian. Sumber data yang akan digunakan ialah sumber yang 

mampu menjawab RQ dan referensi lainnya yang masih terkait. Proses 

pencarian dilakukan dengan menggunakan Google Scholar (Google Cendekia) 

melalui aplikasi Publish or Perish, SINTA, dan SCImago Journal Rank (SJR). 

Kata kunci yang digunakan dalam pencarian sumber ialah minat baca.  

Tahap selanjutnya setelah pengumpulan data ialah Review 1. Tahap ini 

merupakan tahap untuk mengidentifikasi dan menganalisis artikel 

berdasarkan luarannya. Artikel yang didapatkan pada saat pencarian akan 

diseleksi. Penyeleksian artikel ini didasarkan pada beberapa hal berikut: 

 

• Eliminasi artikel yang belum dipublikasikan dalam jurnal/prosiding. 

• Eliminasi artikel yang dipublikasikan sebelum tahun 2017. 

• Eliminasi artikel yang memiliki judul tidak relevan dengan topik 

penelitian. 

• Eliminasi artikel yang lokasi penelitiannya bukan di Indonesia. 

• Eliminasi artikel yang menggunakan metode penelitian kajian literatur. 

 

Artikel yang lolos pada tahap Review 1 selanjutnya dibawa pada Review 

2 untuk diidentifikasi, dianalisis dan diseleksi kembali. Pada tahap Review 2, 

artikel akan dianalisis berdasarkan dalaman dari artikel tersebut. Artikel 

akan dianalisis berdasarkan abstrak, keyword, dan kesimpulannya. Selain 

itu, artikel akan dianalisis secara skimming mengenai konten dan gambar. 

Berikut ini dasar dari penyeleksian Review 2: 
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• Eliminasi artikel yang memiliki abstrak tidak terkait/tidak relevan 

dengan topik penelitian. 

• Eliminasi artikel yang tidak memiliki keyword mengenai minat baca. 

• Eliminasi artikel yang memiliki format penulisan tidak umum. 

• Eliminasi artikel yang tidak memiliki kesimpulan mengenai minat baca. 

 

Artikel yang tersisa pada tahap Review 2 akan dianalisis kembali pada 

Review 3. Pada tahap inilah artikel akan dianalisis dan dikaji secara 

mendalam mengenai isi dari artikel tersebut. Penyeleksian yang dilakukan 

adalah dengan sistem seleksi kualitas. Jadi artikel akan dinilai kualitasnya 

berdasarkan pada Quality Assessment (QA). Beberapa daftar QA dalam 

penelitian ini akan dijelaskan pada subbab berikutnya. 

 

Quality Assessment (QA) 

Quality Assessment (QA) terbentuk karena adanya RQ dalam 

penelitian. QA ini berisi kriteria penilaian data untuk menjawab semua RQ 

yang ada dalam penelitian. Dengan kata lain, QA ini merupakan penyeleksian 

data untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Berikut ini beberapa QA 

dalam penelitian ini: 

 

• Apakah artikel memberikan informasi untuk menjawab RQ1? 

• Apakah artikel memberikan informasi untuk menjawab RQ2? 

• Apakah artikel memberikan informasi untuk menjawab RQ3? 

 

Setiap artikel akan dinilai berdasarkan QA tersebut. Hasil penilaian 

QA memiliki boelan “Ya” atau “Tidak”. Artikel yang tidak memberikan 

informasi mengenai RQ akan mendapatkan nilai “Tidak” dan akan 

dieliminasi. 

Tahap terakhir dari metode penelitian ini ialah penulisan hasil 

penelitian dalam bentuk artikel atau paper jurnal sesuai dengan format yang 

telah ditentukan. Dalam tahap ini dilakukan penyusunan data hasil 

penelitian dan pemaparan jawaban dari research question. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian dengan menggunakan teknik Systematic Literature 
Review (SLR) terhadap rendahnya minat baca di Indonesia menemukan 

sebanyak 1013 artikel atau paper. Artikel yang akan dianalisis merupakan 

artikel yang dipublikasikan pada rentang tahun 2017-2022. Dengan kata lain, 

artikel yang dipublikasikan kurang dari tahun 2017 akan secara langsung 

tereliminasi. Secara sekilas, hasil dari tiap seleksi dan analisis ditunjukan 

pada gambar 1. Setiap hasil seleksi dan analisis yang didapatkan dalam 

penelitian akan dijelaskan pada subbab berikutnya. 
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Pencarian dan Klasifikasi Data 

Tahap pertama yang harus dilakukan dalam melakukan penelitian 

dengan teknik Systematic Literature Review (SLR) ialah pencarian data. 

Pencarian awal artikel didasarkan pada kueri yang akan dibahas. Penelitian 

ini membahas sebuah topik mengenai rendahnya minat baca di Indonesia. 

Pencarian data dilakukan dengan menggunakan aplikasi bantuan bernama 

Publish or Perish. Aplikasi ini dapat mempermudah pencarian data dalam 

jurnal yang terindeks Scopus, Google Scholar, Crossref, dan masih banyak 

lagi. Pada penelitian ini, data yang digunakan diambil dari jurnal yang 

terindeks Google Scholar.  

Dari hasil penelusuran, ditemukan sebanyak 994 artikel didapatkan 

dengan menggunakan kata kunci dalam title words yaitu “minat baca” dan 19 

artikel ditemukan dengan menggunakan kata kunci “rendahnya minat baca”. 

Selanjutnya data yang ditemukan diolah dan diseleksi berdasarkan Review 1, 

Review 2, dan Review Quality Assessment. Pada proses seleksi berdasarkan 

Review 1, ditemukan sebayak 111 artikel dari 1013 artikel yang dianggap 

relevan dengan topik penelitian. Kemudian artikel tersebut diseleksi kembali 

berdasarkan Review 2 dan ditemukan sebanyak 61 artikel. Artikel tersebut 

akhirnya dianalisis dan kembali diseleksi dengan ketentuan yang telah 

ditentukan berdasarkan Quality Assessment. Dari 3 Quality Assessment yang 

telah ditentukan sebelumnya, didapatkan sebanyak 56 artikel yang dianggap 

lolos dan dapat digunakan sebagai data penelitian. Tahap terakhir setelah 

ditemukannya data penelitian ialah analisis keseluruhan dari data tersebut.  

 
Tabel 1. Hasil Pencarian dan Klasifikasi Data 

No 
Tahun 

Publikasi 

Jumlah 

Jurnal Prosiding 

1 2017 10 - 

2 2018 06 01 

3 2019 10 02 

4 2020 15 - 

5 2021 12 - 

6 2022 - - 

Total 53 03 

Search Process 

Review 1 

Review 2 

1013 

Data Analysis 

61 

111 

56 

Quality 

Assessment 

56 

Gambar 1. Hasil Seleksi dan Analisis Data 
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Analisa dan Diskusi Uji Coba 

Data hasil dari proses pencarian selanjutnya masuk ke tahap analisa 

dan identifikasi. Gambar 2 menunjukkan jumlah data yang terseleksi dari 

tahap ke tahap. Dari gambar tersebut dapat dilihat dan disimpulkan bahwa 

terjadi proses eliminasi yang sangat signifikan. Proses eliminasi yang paling 

signifikan terjadi pada tahap pertama yaitu ketika semua data ditemukan 

dan diseleksi berdasarkan Review 1. Dari 1013 artikel yang ditemukan, hanya 

sebanyak 111 data yang dianggap memenuhi syarat dalam Review 1. Proses 

eliminasi pada tahap ini yang paling banyak ialah diukur dari judul artikel 

yang kurang relevan dengan topik dan rentang tahun yang kurang dari tahun 

2017. Kemudian masuk pada tahap seleksi berdasarkan Review 2, terdapat 

penurunan kembali yaitu dari 111 menjadi 61 data. Pada tahap ini artikel 

sudah dianalisis berdasarkan dalaman artikel seperti abstrak, keyword, 

format penulisan dll. Setelah itu data dianalisis kembali berdasarkan Quality 
Assessment dan kemudian didapatkan hasil sebanyak 56 artikel yang 

dianggap memenuhi syarat. Penjelasan mengenai hasil dan analisa setiap 

rumusan masalah atau berdasar pada Research Question (RQ) akan 

dijelaskan pada subbab selanjutnya. 

 

 
Gambar 2. Jumlah Data pada Setiap Tahap 

Tabel 2. Kategori Penyebab Rendahnya Minat Baca 

Kategori Indikator Definisi Artikel/Paper Jumlah 

Internal Motivasi 

Diri 

Ialah hal-hal 

yang 

mendorong 

seseorang 

untuk 

melakukan 

kegiatan 

membaca 

(Anjani, S; Dantes, N; 

Artawan, 2019; Indra, 

Andi Batara; AN, 

Muh. Nurdin; 

Darussalam, 2021; 

Mumpuni, Atikah; 

Nurbaeti, 2019; 

Palayukan, 2020; 

Prima Atharina, 2017; 

Syafril; Nurnaningsih, 

2019) 

6 

 Kemampuan 

Membaca 

Ialah sebuah 

kecakapan atau 

(Jayadi; Rahmawati, 

2017; Kurniawan, 

2019; Mumpuni, 

Atikah; Nurbaeti, 

3 
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keahlian dalam 

membaca 

2019; Prima Atharina, 

2017) 

 Alasan dan 

Tujuan 

Suatu hal yang 

membuat 

seseorang 

melakukan 

sesuatu. Untuk 

melakukan 

aktivitas 

membaca 

seseorang 

membutuhkan 

alasan dan 

tujuan yang 

jelas 

(Prima Atharina, 

2017) 

1 

Eksternal Fasilitas 

dan Sarana 

Prasarana 

Segala sesuatu 

yang 

memberikan 

kemudahan 

atau kelancaran 

seseorang 

untuk 

melakukan 

kegiatan 

tertentu 

(Alroy, Muhammad; 

Sa’diyah, 2021; 

Anjani, S; Dantes, N; 

Artawan, 2019; 

Hermawan, A. Heris; 

Hidayat, Wahyu; 

Fajari, 2020; Ilmi, 

Nurul; Wulan, Neneng 

Sri; Wahyudin, 2021; 

Indra, Andi Batara; 

AN, Muh. Nurdin; 

Darussalam, 2021; 

Jayadi; Rahmawati, 

2017; Mumpuni, 

Atikah; Nurbaeti, 

2019; Palayukan, 

2020; Prima Atharina, 

2017; Qulloh W, 2021; 

Rohim, Dhina Cahya; 

Rahmawati, 2020; 

Syafril; Nurnaningsih, 

2019) 

13 

 Alokasi 

Waktu 

Pemberian 

waktu atau 

jumlah waktu 

yang 

dibutuhkan 

untuk mencapai 

suatu 

hal/kegiatan 

(Hidayati, Istania 

Widayati; Usman, 

2020; Indra, Andi 

Batara; AN, Muh. 

Nurdin; Darussalam, 

2021; Mawlana, 2021; 

Palayukan, 2020; 

Prima Atharina, 2017; 

Rohim, Dhina Cahya; 

Rahmawati, 2020; 

Sholeh, 2021; Syarif, 

Irman; Elihami, 2020) 

8 

 Teknologi Sarana untuk 

memudahkan 

pekerjaan 

manusia 

(Hidayati, Istania 

Widayati; Usman, 

2020; Indra, Andi 

Batara; AN, Muh. 

Nurdin; Darussalam, 

2021; Khoiriah, 

7 
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Khoiriah; Jalmo, Tri; 

Abdurrahman, 2020; 

Mawlana, 2021; 

Palayukan, 2020; Sari, 

2020; Sholeh, 2021) 

 Finansial 

Atau 

Ekonomi 

Segala sesuatu 

yang 

berhubungan 

dengan sumber 

daya dan 

keuangan 

seseorang 

(Alroy, Muhammad; 

Sa’diyah, 2021; Indra, 

Andi Batara; AN, 

Muh. Nurdin; 

Darussalam, 2021; 

Jayadi; Rahmawati, 

2017; Mahardika, 

2020; Sari, 2020) 

5 

 Lingkungan Lingkungan 

adalah segala 

sesuatu yang 

ada di sekitar 

kita 

(Alroy, Muhammad; 

Sa’diyah, 2021; 

Anjani, S; Dantes, N; 

Artawan, 2019; Indra, 

Andi Batara; AN, 

Muh. Nurdin; 

Darussalam, 2021; 

Jayadi; Rahmawati, 

2017; Mumpuni, 

Atikah; Nurbaeti, 

2019) 

5 

Sumber: Diolah dari Data Hasil Penelitian, 2022.  

 

RQ1: Penyebab Rendahnya Minat Baca di Indonesia 

Rumusan masalah yang pertama membahas mengenai penyebab dari 

rendahnya minat baca di Indonesia. Tabel 2 menunjukkan pengelompokan 

dan klasifikasi tiap tiap kategori dari penyebab rendahnya minat baca di 

Indonesia. Ditemukan sebanyak 22 artikel yang relevan dan dapat dijadikan 

sebagai jawaban dari Research Question 1 (RQ1).  

Dari Tabel 2 dapat disimpulkan bahwa rendahnya minat baca di 

Indonesia dipengaruhi oleh 2 faktor, yakni faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal berasal dari dalam diri pembaca sedangkan faktor 

eksternal berasal dari luar. Dari tabel tersebut juga dapat dilihat bahwa 

faktor eksternal memiliki lebih banyak indikator yang mempengaruhi 

rendahnya minat baca dibandingkan dengan faktor internal. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa banyak peneliti telah melakukan penelitian dan 

mendapatkan hasil penelitian bahwa minat baca lebih banyak dipengaruhi 

oleh faktor eksternal.  

Faktor internal yang menjadi penyebab rendahnya minat baca di 

Indonesia ialah kurangnya motivasi diri, kurangnya kemampuan dalam 

membaca, dan kurangnya tujuan serta alasan seseorang untuk membaca. 

Indikator motivasi diri lebih banyak dibahas dalam beberapa penelitian 

sebagai salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya minat baca. Dengan 

kata lain, rendahnya motivasi diri dalam seseorang berpengaruh pada 

rendahnya minat baca seseorang. Indikator selanjutya ialah kurangnya 

kemampuan dalam membaca. Seseorang yang tidak memiliki kemampuan 

dalam membaca akan mengalami kesulitan ketika membaca. Selain itu, 

alasan dan tujuan memiliki peran penting dalam meningkatkan minat baca 
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seseorang. Seseorang akan melaksanakan suatu kegiatan jika didasari 

dengan tujuan dan alasan yang jelas.  

Faktor eksternal yang mempengaruhi rendahnya minat baca di 

Indonesia ialah kurangnya fasilitas dan sarana prasarana, kurangnya alokasi 

waktu dalam membaca, semakin canggihnya teknologi, kurangnya finansial 

atau ekonomi pembaca, serta adanya lingkungan yang kurang mendukung. 

Indikator fasilitas dan sarana prasarana lebih banyak dibahas dalam 

beberapa penelitian sebagai salah satu sebab rendahnya minat baca 

seseorang. Seperti contohnya, kurangnya referensi atau buku yang dijadikan 

sebagai bahan bacaan. Kurangnya tempat membaca seperti perpustakaan 

atau taman baca juga menjadi salah satu pengaruh dari rendahnya minat 

baca. Bukan hanya itu, adanya perpustakaan atau taman baca tentu harus 

dilengkapi dengan fasilitas-fasilitas yang mendukung agar pembaca merasa 

nyaman dalam melaksanakan kegiatannya. Alokasi waktu untuk membaca 

juga berpengaruh terhadap rendahnya minat baca seseorang. Dalam 

beberapa penelitian menyebutkan alokasi waktu membaca memiliki 

pengaruh terhadap minat baca seseorang. Kurangnya waktu luang seseorang 

ternyata menjadi salah satu penyebab seseorang itu kurang minat dalam 

membaca.  Selain itu, semakin canggihnya teknologi ternyata tidak hanya 

memiliki dampak positif bagi manusia. Beberapa hasil pembahasan dalam 

sebuah penelitian menyebutkan bahwa meningkatnya penggunaan media 

elektronik seperti televisi, handphone, dan komputer/laptop menjadi salah 

satu faktor penyebab rendahnya minat dalam membaca buku di Indonesia. 

Keadaan finansial/ekonomi keluarga serta lingkungan yang kurang 

mendukung untuk seseorang membaca ternyata juga menjadi salah satu 

sebab rendahnya minat baca di Indonesia. 

Kesimpulan dari RQ1 ialah, penyebab rendahnya minat baca di 

Indonesia dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internalnya ialah kurangnya motivasi diri, rendahnya kemampuan membaca 

serta kurangnya alasan dan tujuan pembaca untuk melakukan kegiatan 

membaca. Faktor eksternalnya ialah kurangnya fasilitas & sarana prasarana 

seperti kurangnya referensi/buku dan tempat untuk membaca, kurangnya 

alokasi waktu, semakin canggihnya teknologi, kurangnya finansial dan 

ekonomi pembaca, serta lingkungan yang kurang mendukung.  
Tabel 3. Kategori Akibat Rendahnya Minat Baca 

Kategori Definisi Artikel/Paper Jumlah 

Hasil Belajar 

Rendah 

Perubahan yang 

didapatkan dari 

hasil pembelajaran 

(Anjani, S; Dantes, N; 

Artawan, 2019; Hidayati, 

Destia Wahyu; Wahyuni, 

2021; Mumpuni, Atikah; 

Nurbaeti, 2019; 

Palayukan, 2020; 

Prasetyani, 2018; Sari, 

2020; Suparman, Ira 

Wulandari; Eliyanti, 

Marlina; Hermawati, 

2020) 

7 

Rendahnya Mutu & 

Kualitas Sumber 

Daya Manusia 

Tingkatan atau 

taraf dari sesuatu 

(Lubis, 2018; Palayukan, 

2020; Syafril; 

Nurnaningsih, 2019) 

3 
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Keterbelakangan 

dan Ketertinggalan 

Terbelakang atau 

dibelakang yang lain 

(Maharani, Ony Dina; 

Laksono, Kisyani; 

Sukartiningsih, 2017; 

Mahardika, 2020) 

2 

Pengangguran Angkatan kerja 

yang tidak bekerja 

sama sekali ataupun 

sedang mencari 

pekerjaan 

(Mahardika, 2020; 

Palayukan, 2020) 

2 

Kurang Sosialisasi Penyuluhan yang 

ditujukan untuk 

menjelaskan 

mengenai sesuatu 

hal 

(Ilmi, Nurul; Wulan, 

Neneng Sri; Wahyudin, 

2021; Palayukan, 2020) 

2 

Krisis Literasi Kondisi literasi yang 

tidak stabil 

(Subakti, Hani; Oktaviani, 

Siska; Anggraini, 2021) 

1 

Kurang Referensi Dasar atau 

penegasan yang 

dijadikan sebagai 

acuan 

(Mumpuni, Atikah; 

Nurbaeti, 2019) 

1 

Sumber: Diolah dari Data Hasil Penelitian, 2022. 

 

RQ2: Akibat Rendahnya Minat Baca di Indonesia 

Rumusan masalah RQ2 membahas mengenai klasifikasi artikel 

berdasarkan akibat dari rendahnya minat baca di Indonesia. Tabel 3 

memaparkan pengelompokan kategori dari hasil klasifikasi artikel tersebut. 

Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa akibat dari 

rendahnya minat membaca.  

Kategori yang pertama akibat dari rendahnya minat baca di Indonesia 

ialah hasil belajar peserta didik rendah. Kategori ini lebih banyak dibahas 

dan didapatkan dalam beberapa penelitian mengenai minat baca. Adanya 

beberapa artikel dengan hasil penelitian tersebut menandakan bahwa akibat 

dari rendahnya minat baca di Indonesia salah satunya ialah hasil belajar 

peserta didik menjadi rendah. Selain itu rendahnya mutu dan kualitas 

sumber daya manusia ternyata menjadi salah satu akibat juga dari 

rendahnya minat baca. Rendahnya beberapa kategori tersebut dapat 

berpengaruh terhadap keadaan ekonomi di Indonesia. Hal itu dapat 

menyebabkan keterbelakangan dan ketertinggalan. Dengan kata lain, negara 

yang memiliki minat baca tinggi akan lebih unggul dibandingkan dengan 

negara yang memiliki minat baca rendah.  

Rendahnya sumber daya manusia dapat menimbulkan banyaknya 

pengangguran. Perusahaan akan cenderung merekrut karyawan yang 

memiliki wawasan dan kemampuan yang mumpuni, ketimbang yang tidak. 

Selain itu rendahnya minat baca memiliki pengaruh juga terhadap 

kemampuan sosialisasi seseorang. Seseorang yang memiliki minat baca tinggi 

akan lebih mudah menyesuaikan keadaan yang ada di sekitarnya dan dapat 

bersosialisasi dengan baik. Akibat lain dari rendahnya minat baca ialah 

kurangnya referensi yang dilimili seseorang. Seseorang yang gemar membaca 

akan memiliki lebih banyak referensi dari pada seseorang yang rendah dalam 

membaca. Hal tersebut dikarenakan seseorang yang gemar membaca akan 

mendapatkan beberapa referensi dari hasil membacanya. Seseorang yang 
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memiliki referensi banyak, akan lebih mantap dan cepat dalam mengambil 

keputusan. Tentu saja, hal itu akan memberi banyak keuntungan, karena 

dengan cepat mengambil keputusan, akan banyak kesempatan dan peluang 

yang dapat diambil. 

Kategori yang terakhir dari akibat rendahnya minat baca ialah 

timbulnya krisis literasi. Krisis ini merupakan sebuah peristiwa yang 

memiliki situasi atau keadaan tidak stabil dan berbahaya. Hal ini dapat 

berpengaruh pada individu, kelompok, maupun masyarakat sekitar. Literasi 

sangat penting dilakukan guna menambah pengetahuan dan wawasan. 

Selain itu krisis literasi ini disebabkan oleh kurangnya kesadaran 

masyarakat mengenai pentingnya membaca dan literasi dalam kehidupan. 

 
Tabel 4. Kategori Solusi yang Dilakukan untuk Meningkatkan Minat Baca 

Kategori Definisi Artikel/Paper Jumlah 

Kegiatan/ 

program 

Aktivitas, usaha, 

dan pekerjaan 

yang dilakukan 

untuk 

mendapatkan 

sesuatu 

(Anisah, 2020; Anjani, S; Dantes, 

N; Artawan, 2019; Dafit, 

Febrina; Mustika, Dea; 

Melihayatri, 2020; Hidayati, 

Istania Widayati; Usman, 2020; 

Ilmi, Nurul; Wulan, Neneng Sri; 

Wahyudin, 2021; Kandow, Toby; 

Dengo, Salmin; Mambo, 2021; 

Kurniawan, 2019; Maharani, 

Ony Dina; Laksono, Kisyani; 

Sukartiningsih, 2017; 

Mahardika, 2020; Mansyur, 

2019; Mawlana, 2021; Nuryanti, 

2019; Prasetyani, 2018; Qulloh 

W, 2021; Rohim, Dhina Cahya; 

Rahmawati, 2020; Subakti, Hani; 

Oktaviani, Siska; Anggraini, 

2021; Sumitra, Agus; Sumini, 

2019; Sutrisna, Irvan; Sriwulan, 

Septina; Nugraha, 2019; Syarif, 

Irman; Elihami, 2020; Widiyarto, 

2017; Wulandari, 2017) 

21 

Media Baca Alat atau sarana 

yang digunakan 

sebagai bahan 

membaca 

(Ardana, N. Sumiartini I.M.; 

Ariawan, 2018; Damayanti, 

2021; Dharma, 2019; Fahyuni, 

Eni Fariyatul; Fauji, 2017; 

Farapatana, Elsa; Anwar, 2019; 

Fikriani, Tiara; Nurva, 2020; 

Kholifah, Wahyu Titis; Kristin, 

2021; Lubis, 2018; Maharani, 

Ony Dina; Laksono, Kisyani; 

Sukartiningsih, 2017; Mirnawati, 

2020; Rahmat, 2017; 

Ruddamayanti, 2019; Suparman, 

Ira Wulandari; Eliyanti, Marlina; 

Hermawati, 2020; Tarigan, 2018) 

14 
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Tempat Baca Tempat yang 

digunakan untuk 

membaca 

(Dafit, Febrina; Mustika, Dea; 

Melihayatri, 2020; Hermawan, A. 

Heris; Hidayat, Wahyu; Fajari, 

2020; Hidayati, Istania Widayati; 

Usman, 2020; Kandow, Toby; 

Dengo, Salmin; Mambo, 2021; 

Kurniawan, 2019; Mahardika, 

2020; Mansyur, 2019; Mawlana, 

2021; Nopitasari, Nopitasari; 

Muazza, Muazza; Masbirorotni, 

2021; Rohim, Dhina Cahya; 

Rahmawati, 2020; Suwanto, 

2017; Syarif, Irman; Elihami, 

2020; Tantri, Ade Asih Susiari; 

Dewantara, 2017) 

13 

Teknologi Alat yang 

membantu 

meringankan 

pekerjaan 

manusia 

(Alroy, Muhammad; Sa’diyah, 

2021; Ghofur, Abd.; Rachma, 

2019) 

2 

Permainan Sesuatu yang 

digunakan untuk 

bermain dengan 

tujuan 

mendapatkan 

hiburan atau 

kesenangan 

(Ating, 2018; Rahmat, 2017; 

Wirahyuni, 2017) 

3 

Lingkungan Lingkungan 

adalah segala 

sesuatu yang ada 

di sekitar kita 

(Kandow, Toby; Dengo, Salmin; 

Mambo, 2021; Maharani, Ony 

Dina; Laksono, Kisyani; 

Sukartiningsih, 2017; Tantri, 

Ade Asih Susiari; Dewantara, 

2017) 

3 

Sumber: Diolah dari Data Hasil Penelitian, 2022. 

 

RQ3: Solusi yang Dilakukan untuk Meningkatkan Minat Baca di Indonesia 

Rumusan masalah RQ3 membahas mengenai klasifikasi artikel 

berdasarkan apa saja solusi yang dilakukan untuk meningkatkan minat baca 

di Indonesia. Pada Tabel 4 dipaparkan beberapa kategori yang telah 

didapatkan dari hasil analisa beberapa artikel terkait. Berbagai solusi 

dilakukan untuk meningkatkan minat baca di Indonesia. Diantaranya ialah 

melalui kegiatan/program, media baca, tempat baca, pemanfaatan teknologi, 

permainan, dan lingkungan sekitar. 

Kategori yang pertama yang sering dibahas dalam beberapa penelitian 

sebagai salah satu solusi meningkatkan minat baca ialah adanya kegiatan 

atau program. Banyak penelitian yang membahas mengenai beberapa 

program yang dijalankan untuk meningkatkan minat baca. Program tersebut 

di antaranya ialah program budaya literasi, program pojok baca, kegiatan 

mendongeng, dan berbagai macam lainnya. Program budaya literasi lebih 

banyak dibahas dalam beberapa penelitian. Literasi ini tidak hanya ditujukan 

kepada peserta didik melainkan juga kepada masyarakat sekitar.  

Kategori selanjutnya sebagai solusi yang dilakukan untuk 

meningkatkan minat baca ialah melalui beberapa media baca. Dalam 
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beberapa penelitian menyebutkan bahwa ketersediaan media atau sarana 

membaca adalah hal yang sangat penting untuk meningkatkan minat baca. 

Media bacaan seharusnya dibuat semenarik mungkin dengan melihat 

keadaan sekitar sehingga dapat tepat sasaran. Media bacaan yang telah dan 

sedang diusahakan di antaranya ialah melalui buku cerita, buku cerita 

bergambar, buku komik, games book, dan berbagai jenis buku menarik 

lainnya. 

Kategori selanjutnya ialah disediakannya tempat untuk membaca. 

Membaca membutuhkan tempat yang tenang dan nyaman untuk seseorang 

menikmati buku bacaannya. Beberapa penelitian membahas mengenai 

tempat baca. Salah satu di antara tempat baca ialah perpustakaan, taman 

baca, teras baca, perpustakaan baca keliling, perpustakaan perahu, dan 

beberapa lainnya. Dengan adanya tempat baca ini dapat meningkatkan minat 

baca, juga dapat dijadikan sebagai sarana terlaksananya budaya literasi di 

Indonesia.  

Selain beberapa kategori di atas, teknologi juga memiliki peran penting 

untuk meningkatkan minat baca di Indonesia. Dalam beberapa penelitian 

menyebutkan pemanfaatan teknologi dapat dijadikan sebagai salah satu 

solusi peningkatan minat baca. Teknologi yang semakin hari semakin canggih 

dapat dimanfaatkan sebagai salah satu solusi terciptanya minat baca di 

Indonesia. Pemanfaatan teknologi ini bisa dilakukan dengan menggunakan 

handphone, laptop, tablet, komputer, dan berbagai gawai lainnya. 

Pemanfaatan ini dilakukan dengan menggunakan aplikasi-aplikasi yang 

menyediakan bahan-bahan bacaan seperti iPusnas yang nantinya bahan 

bacaan tersebut berupa buku digital/e-book.  

Kategori selanjutnya ialah permainan. Dalam beberapa penelitian, 

solusi untuk meningkatkan minat baca ialah dengan menggunakan 

permainan. Permainan ini diantaranya dengan menggunakan puzzle, teka-

teki, sampai ada satu permainan yang unik yaitu Balsam Plang (baca lima 

menit sebelum pulang). Anak-anak cenderung lebih suka bermain daripada 

belajar. Untuk memanfaatkan hal tersebut, beberapa penelitian menerapkan 

permainan sebagai salah satu solusi untuk meningkatkan minat membaca. 

Kategori yang terakhir ialah lingkungan. Beberapa penelitian 

menekankan bahwa lingkungan yang mendukung dapat menjadi salah satu 

solusi untuk meningkatkan minat baca di Indonesia. Adanya beberapa 

komunitas literasi contohnya. Selain itu dukungan dari orang tua serta guru 

juga dapat menjadi salah satu solusi. Terciptanya lingkungan yang gemar 

membaca akan memberikan pengaruh terhadap seseorang yang ada di dalam 

lingkungan tersebut. 

SIMPULAN  

Penelitian ini melakukan systematic literature review terhadap 

rendahnya minat baca di Indonesia. Hasil yang diperoleh dikaji dari 56 artikel 

yang telah lolos dari beberapa tahap seleksi. Hasil SLR yang didapat dalam 

penelitian menunjukkan beberapa hal terkait dengan rendahnya minat baca. 

Rendahnya minat baca ini dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor eksternal 

dan faktor internal. Dua kategori tersebut terdiri dari beberapa indikator. 

Indikator dari faktor internal ialah kurangnya motivasi diri, rendahnya 

kemampuan membaca serta kurangnya alasan dan tujuan pembaca untuk 

melakukan kegiatan membaca. Sedangkan faktor eksternal ialah kurangnya 

fasilitas dan sarana prasarana seperti kurangnya referensi/buku dan tempat 
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untuk membaca, kurangnya alokasi waktu, semakin canggihnya teknologi, 

kurangnya finansial dan ekonomi pembaca, serta lingkungan yang kurang 

mendukung. 

Selain itu hasil SLR ini juga menunjukkan akibat dari rendahnya minat 

baca di Indonesia. Terdapat tujuh kategori sebagai akibat dari rendahnya 

minat baca, diantaranya: hasil belajar rendah, rendahnya mutu dan kualitas 

sumber daya manusia, keterbelakangan dan ketertinggalan, pengangguran, 

kurangnya sosialisasi, krisis literasi, serta kurangnya referensi. Penelitian ini 

juga memaparkan beberapa solusi yang dilakukan untuk meningkatkan 

minat baca di Indonesia. Solusi tersebut dibagi dalam enam kategori, yaitu 

peningkatan minat baca melalui kegiatan/program, media baca, tempat baca, 

teknologi, permainan, serta lingkungan. 

SARAN  

Peserta didik diharapkan dapat meningkatkan minat dalam membaca 

karena dengan membaca peserta didik akan mendapatkan pengetahuan dan 

wawasan baru. Selain itu, peserta didik harus lebih aktif memotivasi dirinya 

sendiri dan menanamkan betapa pentingnya minat baca. Motivasi tersebut 

dapat dijadikan dorongan dan pacuan agar peserta didik dapat melaksanakan 

kegiatan tersebut secara rutin dan menyenangkan. Peningkatan fasilitas dan 

sarana prasarana sangat perlu dilakukan. Hal tersebut menjadi salah satu 

faktor pendukung utama meningkatnya minat baca di Indonesia. 
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